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The aim of this research is to describe the implementation of character education 
focused on discipline and responsibility in improving mathematics learning and to 
identify supporting and inhibiting factors in its implementation. This study is 
descriptive with a qualitative approach, with data obtained from observations, 
interviews, and documentation. The research was conducted on August 12, 27, and 28, 
2024, at SDN 3 Ngasem Batealit Jepara. The subjects of this study are the school 
principal, class teacher, and 4th-grade students. The efforts to instill discipline and 
responsibility habits at SDN 3 Ngasem achieved approximately 85% success, although 
there were challenges in implementation, such as a lack of awareness in understanding 
rules and following regulations. The results indicate a significant improvement in 
students' mathematics learning outcomes after the application of a learning model that 
integrates character values. Additionally, student behavior observations show 
increased discipline and responsibility in the learning process. Students became more 
active, independent, and responsible in completing assigned tasks. This improvement 
in learning outcomes can be attributed to the internalization of discipline and 
responsibility values among students. Therefore, the implementation of character 
education in discipline and responsibility serves as an effective strategy for enhancing 
the quality of mathematics learning and shaping better student character. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan 
karakter yang berfokus pada disiplin dan tanggung jawab dalam meningkatkan 
pembelajaran matematika serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 
dalam pelaksanaannya. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 
dengan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian 
dilakukan pada tanggal 12, 27, dan 28 Agustus 2024 di SDN 3 Ngasem Batealit Jepara. 
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas, dan siswa kelas 4. Upaya untuk 
membiasakan disiplin dan tanggung jawab di SDN 3 Ngasem mencapai keberhasilan 
sekitar 85%, meskipun terdapat tantangan dalam pelaksanaan, seperti kurangnya 
kesadaran dalam memahami peraturan dan mengikuti tata tertib. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar matematika siswa 
setelah penerapan model pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter. 
Selain itu, observasi terhadap perilaku siswa menunjukkan peningkatan disiplin dan 
tanggung jawab dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif, mandiri, dan 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Peningkatan hasil 
belajar ini dapat dikaitkan dengan terinternalisasinya nilai-nilai disiplin dan tanggung 
jawab pada siswa. Dengan demikian, penerapan pendidikan karakter dalam disiplin 
dan tanggung jawab menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika dan membentuk karakter siswa yang lebih baik. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter adalah sistem yang 

menanamkan nilai-nilai melalui komponen 
pengetahuan, kesadaran, dan tindakan untuk 
mewujudkan nilai-nilai tersebut (Indriani, 2023). 
Pendidikan karakter menjadi bagian penting 
dalam dunia pendidikan, khususnya di tingkat 
dasar, karena sangat dibutuhkan dalam 
membantu perkembangan karakter siswa sejak 
dini (Akhwani & Wulansari, 2021). Pendidikan 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual, tetapi juga untuk 
memperbaiki kualitas moral dan sifat pribadi 
individu. Oleh karena itu, penting untuk 
menanamkan pendidikan karakter sejak dini, 
terutama di lingkungan keluarga dan lembaga 
pendidikan, sehingga anak dapat tumbuh dengan 
sikap dan perilaku positif, menjadi warga negara 
yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif 
yang hidup sesuai dengan potensinya. 
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Di era digital yang semakin maju ini, perhatian 
terhadap pendidikan karakter tampaknya 
menurun. Banyak generasi muda yang tenggelam 
dalam dunia digital dan sering mengabaikan 
aturan yang ditetapkan dalam Undang-Undang 
Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). Hal 
ini terlihat dari banyaknya pelajar dan anak-anak 
di Indonesia yang menyalahgunakan media 
digital, yang dapat berdampak negatif pada 
moral dan karakter mereka (Muttaqin, 2021). 
Penurunan moral dan karakter ini tercermin 
dalam berbagai perilaku yang tidak sesuai di 
rumah, sekolah, maupun masyarakat, khususnya 
di kalangan pelajar (Rahayu, 2021). Mengingat 
kondisi ini, pendidikan karakter perlu terus 
ditekankan dalam berbagai lingkungan, terutama 
di lembaga pendidikan seperti sekolah. 

Sekolah merupakan salah satu lembaga 
penting dalam pembentukan pendidikan 
karakter, terutama di tingkat sekolah dasar. 
Anak-anak pada usia sekolah dasar berada dalam 
masa yang krusial untuk penanaman nilai-nilai 
karakter sebagai bekal di masa depan. Guru, 
sebagai pendidik, harus mampu mengajarkan 
serta memberikan teladan yang baik dalam 
menerapkan 18 nilai karakter bangsa kepada 
siswa. Nilai-nilai karakter tersebut meliputi 
religius, jujur, tanggung jawab, disiplin, kerja 
keras, toleransi, peduli sosial, peduli lingkungan, 
mandiri, rasa ingin tahu, gemar membaca, 
menghargai prestasi, cinta damai, kreatif, cinta 
tanah air, semangat kebangsaan, dan bersahabat 
(Kemendikbud, 2017). Fokus penelitian ini 
adalah pada nilai karakter disiplin dan tanggung 
jawab, karena kedua karakter ini berperan 
penting sebagai dasar bagi karakter-karakter 
lainnya. Disiplin adalah salah satu nilai dalam 
pendidikan karakter yang perlu ditanamkan 
sejak dini, yang merupakan masa paling tepat 
untuk membangun karakter anak (Yulianto, 
2018). Pendidikan karakter disiplin perlu 
ditekankan karena tidak hanya membentuk sikap 
disiplin, tetapi juga menumbuhkan karakter 
positif lainnya seperti jujur, bertanggung jawab, 
dan kerja sama (Purwanti et al., 2020). 
Pembiasaan sikap disiplin akan membentuk 
perilaku yang baik pada peserta didik, sehingga 
mereka akan menjalankan norma dan nilai yang 
berlaku dan dapat diterima dengan baik di 
lingkungan mereka (Annisa, 2019). 

Tanggung jawab adalah kesadaran seseorang 
terhadap perilaku atau tindakannya, di mana 
karakter ini merupakan bagian dari kodrat 
manusia yang menjadi bagian dari diri manusia 
itu sendiri. Tanggung jawab adalah kewajiban 

yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk 
menyelesaikan tugas yang diterima dan siap 
menanggung konsekuensi apa pun yang mungkin 
terjadi (Rosita et al., 2022). Setiap orang harus 
menanggung akibat dari tindakan yang telah 
diperbuat. Dalam perilaku individu, tanggung 
jawab berkaitan dengan kebebasan, artinya 
hanya individu yang bebas dari tekanan pihak 
luar yang dapat bertanggung jawab penuh atas 
tindakan dan keputusan yang diambil. 

Disiplin dan tanggung jawab memiliki 
keterkaitan yang erat. Disiplin adalah tindakan 
yang mencerminkan keteraturan dan kepatuhan 
terhadap norma yang berlaku, sedangkan 
tanggung jawab adalah kewajiban untuk mem-
pertanggungjawabkan perilaku atau tindakan 
yang dilakukan (Hantika & Rohana, 2022). 
Dengan menerapkan nilai pendidikan karakter 
disiplin, karakter tanggung jawab pun akan 
terbentuk. Tanpa adanya tanggung jawab, 
disiplin akan sulit dijalankan secara efektif. 
Seperti yang telah dijelaskan, tanggung jawab 
berarti menanggung segala konsekuensi atas 
tindakan yang telah dilakukan. Jika seseorang 
dapat menyelesaikan tanggung jawab yang 
diberikan, maka ia akan dipercaya dengan 
tanggung jawab yang lebih besar di masa 
mendatang (Ningsih, E. P., 2020). 

Pendidikan karakter yang menekankan 
disiplin dan tanggung jawab dapat diterapkan 
dalam berbagai mata pelajaran, termasuk 
matematika. Menurut Ahmad Susanto (2016: 
186-187), pembelajaran matematika adalah 
proses belajar mengajar yang dirancang guru 
untuk mengembangkan kreativitas berpikir 
siswa, serta memberikan wawasan baru yang 
membantu siswa memahami materi dengan lebih 
baik. Namun, dalam pembelajaran matematika, 
masih sering muncul berbagai masalah terkait 
karakter siswa. Misalnya, beberapa siswa 
menyontek karena merasa kesulitan memahami 
matematika, kurang bertanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan oleh guru, kurang disiplin 
dengan datang terlambat atau mengantuk di 
kelas, serta hanya sebagian kecil siswa yang aktif 
saat diminta berdiskusi dalam memecahkan soal 
matematika. Jika masalah ini terus berlanjut, hal 
ini dapat memengaruhi pembentukan karakter 
siswa secara negatif dan membiasakan mereka 
dengan perilaku yang kurang baik. 

Pembelajaran matematika di SDN 3 Ngasem, 
seperti di banyak sekolah dasar lainnya, me-
nunjukkan variasi antusiasme siswa. Beberapa 
siswa tertarik dan merasa mudah memahami 
matematika, sementara yang lain menganggap-
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nya sulit dan membosankan (Nisa, A., MZ, Z. A., & 
Vebrianto, R., 2021). Hal ini dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, termasuk metode pembelajaran 
yang diterapkan, kemampuan dasar siswa, serta 
dukungan dari lingkungan belajar.  

Salah satu masalah umum dalam pembela-
jaran matematika di SDN 3 Ngasem adalah 
rendahnya minat belajar siswa. Beberapa faktor 
yang mempengaruhi hal ini meliputi kesulitan 
memahami konsep matematika yang abstrak, 
minimnya variasi metode pembelajaran, serta 
kurangnya motivasi dari siswa sendiri. Di 
samping itu, keterbatasan fasilitas pembelajaran, 
seperti buku pelajaran yang lengkap dan media 
pembelajaran yang beragam, juga menjadi 
kendala dalam proses belajar (Putri, B. dkk, 
2019). Selain minat belajar yang rendah, guru 
juga menghadapi tantangan berupa perbedaan 
kemampuan belajar yang cukup besar antar 
siswa (Unaenah, E., 2023). Hal ini menyulitkan 
guru dalam menyampaikan materi yang sesuai 
dengan kebutuhan setiap siswa. Terbatasnya 
waktu belajar juga menjadi kendala, yang meng-
akibatkan guru sulit memberikan kesempatan 
kepada semua siswa untuk berpartisipasi aktif. 
Rendahnya minat siswa dalam matematika 
adalah masalah kompleks yang dipengaruhi oleh 
faktor psikologis, sosial, dan pedagogis (Putri, F. 
M., 2023). 

Teori-teori pembelajaran matematika, seperti 
konstruktivisme, menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep matematika akan lebih baik 
jika siswa aktif membangun pengetahuannya 
sendiri (Rohmah, S. N., 2021). Jika siswa hanya 
menerima informasi secara pasif tanpa 
eksplorasi, minat belajar akan menurun. Teori 
belajar sosial juga mendukung pentingnya 
interaksi sosial dalam pembelajaran; kurangnya 
kesempatan untuk berdiskusi membuat siswa 
merasa terisolasi dan kurang termotivasi 
(Pongpalilu, F., dkk., 2023). Hubungan antara 
pendidikan karakter dan pembelajaran 
matematika terlihat jelas, di mana siswa yang 
disiplin lebih tekun dalam belajar meskipun 
menemui kesulitan (Nurriskah, Y. D., Joharman, J., 
& Hidayah, R., 2020). Sebaliknya, siswa yang 
kurang disiplin cenderung mudah menyerah. 
Rendahnya minat siswa juga seringkali 
disebabkan oleh kurangnya relevansi materi 
matematika dengan kehidupan sehari-hari, serta 
metode pembelajaran yang monoton dan tidak 
bervariasi, yang membuat siswa bosan 
(Khasanah, F. N., & Rigianti, H. A., 2023). 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 
pendekatan yang menyeluruh. Selain memper-

baiki metode pembelajaran, penting juga untuk 
mengembangkan karakter siswa, termasuk 
disiplin, tanggung jawab, dan minat belajar. Guru 
harus menciptakan lingkungan belajar yang 
positif dan mendukung, di mana siswa merasa 
nyaman untuk bertanya dan berinovasi. Selain 
itu, melibatkan orang tua dalam proses 
pembelajaran sangat penting agar siswa 
mendapatkan dukungan dan motivasi dari 
keluarga. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa rendahnya minat belajar siswa dalam 
matematika merupakan masalah yang kompleks 
dan memerlukan solusi yang terpadu. Dengan 
menerapkan pendidikan karakter yang efektif 
dan metode pembelajaran yang inovatif, diharap-
kan minat belajar siswa terhadap matematika 
dapat meningkat serta prestasi akademik mereka 
dapat diperbaiki (Anggreini, D., & Priyojadmiko, 
E., 2022). 

Oleh karena itu, penting untuk meng-
implementasikan pendidikan karakter disiplin 
dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran 
matematika, karena hal ini dapat membantu 
membentuk karakter siswa yang disiplin dan 
bertanggung jawab, yang juga dapat diterapkan 
dalam pembelajaran lainnya. Selain itu, 
penerapan karakter disiplin dan tanggung jawab 
dalam pembelajaran matematika akan 
mempermudah siswa memahami materi yang 
disampaikan oleh guru, karena mereka sudah 
disiplin dalam memperhatikan penjelasan dan 
bertanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan (Amelia, W., Marini, A., & Nafiah, M., 
2022). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dengan Ibu Ana Puspitasari, S.Pd., guru kelas IV 
di SD Negeri 3 Ngasem, pada Jumat, 9 Agustus 
2024, peneliti menemukan bahwa beberapa 
siswa kurang menunjukkan karakter disiplin dan 
tanggung jawab dalam pembelajaran 
matematika. Banyak siswa terlihat bermain 
sendiri saat guru menjelaskan materi. Ketika 
guru meminta siswa untuk berdiskusi dalam 
kelompok, hanya sebagian kecil yang aktif 
mengerjakan tugas tersebut karena mereka 
kurang memahami instruksi yang diberikan. 
Selain itu, dari 26 siswa, 17 tidak menyelesaikan 
pekerjaan rumah dengan baik. Mengingat situasi 
ini, sangat penting untuk menerapkan 
pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab 
dalam pembelajaran dengan menciptakan 
suasana kelas yang disiplin melalui kebiasaan 
baik dan mendorong siswa untuk bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan. Dengan 
demikian, karakter disiplin dan tanggung jawab 
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ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. 

Dari penjelasan tersebut, peneliti melakukan 
penelitian mengenai implementasi pendidikan 
karakter disiplin dan tanggung jawab untuk 
meningkatkan pembelajaran matematika di kelas 
IV SDN 3 Ngasem Jepara. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 
implementasi pendidikan karakter disiplin dan 
tanggung jawab dapat meningkatkan pembela-
jaran matematika, serta untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter tersebut 
di kelas IV SDN 3 Ngasem Batealit Jepara. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuali-
tatif. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 
Agustus dan 27-28 Agustus 2024 di Sekolah 
Dasar Negeri 3 Ngasem Batealit Jepara. Objek 
yang diteliti mencakup kepala sekolah, guru, dan 
siswa kelas IV SDN 3 Ngasem. Subjek penelitian 
ini berfokus pada implementasi pendidikan 
karakter disiplin dan tanggung jawab dalam 
peningkatan pembelajaran matematika di kelas 
IV SDN 3 Ngasem Jepara. Untuk mengumpulkan 
data mengenai implementasi pendidikan 
karakter tersebut, digunakan beberapa teknik 
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan 
instrumen yang telah disiapkan, yaitu pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan pedoman 
dokumentasi data. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang 
mencakup reduksi data, penyajian data, 
verifikasi, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono 
2018). 

 
 
 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui 

wawancara dengan kepala sekolah SDN 3 
Ngasem, Ibu Sukiswati, S.Pd., beliau 
menjelaskan bahwa pendidikan karakter 
adalah proses penanaman sikap dan perilaku 
yang tertib serta patuh terhadap peraturan 
yang berlaku dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab. Karakter disiplin dan 
tanggung jawab sangat penting untuk 
diterapkan pada siswa, karena keduanya 

berfungsi sebagai jembatan menuju 
pencapaian yang diinginkan, sehingga perlu 
ditanamkan sejak dini. Disiplin dan tanggung 
jawab tidak diajarkan sebagai mata pelajaran 
terpisah, tetapi diintegrasikan melalui 
berbagai kegiatan. Beberapa kegiatan yang 
sering dilaksanakan di SDN 3 Ngasem untuk 
menanamkan pendidikan karakter antara lain 
upacara bendera setiap hari Senin, 
pembiasaan pagi, kegiatan P5 dalam proses 
pembelajaran, serta kegiatan tambahan di luar 
jam pelajaran di sekolah. Berikut adalah 
penjelasan mengenai kegiatan implementasi 
pendidikan karakter di SDN 3 Ngasem: 

 
Tabel 1. Kegiatan Implementasi 

Pendidikan Karakter SDN 3 Ngasem 

 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas 
IV, Ibu Ana, S.Pd., pendidikan karakter disiplin 
dan tanggung jawab memiliki pengertian 
bahwa karakter disiplin mencerminkan 
kesadaran akan aturan yang berlaku, 
sementara karakter tanggung jawab adalah 
kewajiban yang harus dipenuhi. Dalam kelas 
IV, penting untuk memiliki karakter disiplin 
dan tanggung jawab, yang diwujudkan melalui 
aturan yang telah disepakati oleh seluruh 
peserta didik, seperti menjaga kebersihan 
ruangan dengan sistem piket, datang tepat 

No Hari 
Kegiatan Pembiasaan Disiplin 

Dan Tanggung Jawab SDN 3 
Ngasem 

1. Senin  1. Upacara bendera hari senin 
diikuti oleh seluruh peserta 
didik, guru dan karyawan SDN 3 
Ngasem. 

2. Shalat dhuha yang dilakukan 
kelas tinggi kelas IV, V, VI secara 
bergantian.  

3. Shalat Dzuhur yang dilakukan 
kelas tinggi kelas IV, V, VI 
sebelum pulang sekolah.  

2. Selasa- 
Kamis 

1. Pembiasaan Asmaul Husna oleh 
seluruh peserta didik. 

2. Hafalan surat-surat pendek oleh 
seluruh peserta didik.  

3. Shalat Dhuha dan Dzuhur 
berjamaah kelas VI, V, IV. 

5. Jum’at  1. Senam pagi oleh seluruh warga 
sekolah.  

2. Dilanjutkan jum’at bersih oleh 
seluruh warga sekolah. 

3. Jum’at beramal oleh seluruh 
peserta didik.  

6. Sabtu  1. Pembiasaan Asmaul Husna oleh 
seluruh peserta didik. 

2. Hafalan do’a-do’a harian oleh 
seluruh peserta didik. 
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waktu, dan mengikuti aturan selama 
pembelajaran. 

Selama proses pembelajaran, guru 
menerapkan aturan disiplin dan tanggung 
jawab. Misalnya, dalam pelajaran matematika, 
guru menegur siswa yang menyontek atau 
berperilaku tidak tertib, serta mengingatkan 
siswa yang bertugas piket dan yang harus 
menghafal perkalian setelah istirahat. Selain 
itu, guru membiasakan siswa untuk 
menyelesaikan tugas sesuai ketentuan, seperti 
mengumpulkan tugas tepat waktu, dan bagi 
siswa yang belum selesai, mereka diminta 
untuk menyelesaikannya setelah pulang 
sekolah dengan pengawasan guru. Dengan 
adanya aturan ini, Ibu guru berharap agar 
siswa tidak hanya tertib dalam pembelajaran 
matematika, tetapi juga dalam semua mata 
pelajaran lainnya. Guru juga membuat catatan 
atau laporan untuk memantau perkembangan 
peserta didik, baik dalam hal nilai maupun 
perilaku. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
korelasi positif yang signifikan antara 
penerapan pendidikan karakter disiplin dan 
tanggung jawab dengan peningkatan hasil 
belajar matematika siswa di SDN 3 Ngasem 
Jepara. Siswa yang menunjukkan tingkat 
disiplin dan tanggung jawab yang lebih tinggi 
cenderung meraih nilai yang lebih baik dalam 
pelajaran matematika. Salah satu faktor yang 
mendasari hubungan positif ini adalah 
meningkatnya motivasi belajar siswa. Ketika 
siswa merasa bertanggung jawab atas 
pembelajaran mereka sendiri, mereka 
cenderung lebih termotivasi untuk belajar 
dengan serius dan mencapai prestasi yang 
lebih baik. Siswa yang disiplin cenderung lebih 
fokus pada tugas yang diberikan, baik dalam 
mengerjakan soal matematika maupun 
mengikuti proses pembelajaran. Fokus yang 
baik ini memungkinkan mereka untuk 
menyerap materi secara lebih efektif. Siswa 
yang memiliki tanggung jawab tinggi 
umumnya mampu mengatur waktu belajar 
dengan baik, lebih disiplin dalam menyele-
saikan tugas, dan tidak menunda pekerjaan. 
Mereka yang disiplin dan bertanggung jawab 
cenderung lebih gigih menghadapi kesulitan 
dalam belajar matematika, tidak mudah 
menyerah, dan terus berusaha memahami 
konsep yang sulit. 

Pendidikan karakter juga mendorong siswa 
untuk lebih aktif berkolaborasi dengan teman 
sekelas. Kerja sama dalam kelompok belajar 

matematika dapat membantu siswa saling 
mendukung dan melengkapi satu sama lain. 
Guru yang konsisten menunjukkan sikap 
disiplin dan bertanggung jawab berfungsi 
sebagai teladan yang baik bagi siswa. Siswa 
cenderung meniru perilaku guru dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, 
termasuk dalam pembelajaran matematika. 
Penerapan pendidikan karakter menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif di kelas, di 
mana siswa merasa lebih aman dan nyaman 
untuk bertanya serta berdiskusi, sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 
Disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan 
menyelesaikan tugas memungkinkan siswa 
untuk menguasai konsep matematika dengan 
lebih baik. Pemahaman yang kuat terhadap 
konsep menjadi landasan bagi siswa untuk 
menyelesaikan soal-soal yang lebih kompleks. 

Nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab yang 
diperoleh siswa tidak hanya bermanfaat 
dalam konteks pembelajaran matematika, 
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa yang disiplin dan bertanggung jawab 
cenderung lebih berhasil dalam mencapai 
tujuan mereka. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan pendidikan karakter disiplin dan 
tanggung jawab dapat meningkatkan pem-
belajaran matematika, yang sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar 
dkk. (2023). Hal ini membuktikan bahwa 
penerapan pendidikan karakter disiplin dan 
tanggung jawab berkontribusi terhadap 
peningkatan hasil belajar matematika melalui 
pembiasaan yang dilakukan oleh pihak 
sekolah dan guru kelas, seperti memberikan 
teladan yang baik, memberikan teguran, 
menciptakan pengkondisian dengan poster 
atau slogan yang mencerminkan nilai-nilai 
karakter, serta menyediakan sarana dan 
prasarana yang dapat memperkuat nilai 
pendidikan karakter dalam pembelajaran 
matematika. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Alga dkk. (2023) menunjukkan bahwa 
pendidikan karakter disiplin dan tanggung 
jawab yang diterapkan dalam pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan rasa disiplin 
dan tanggung jawab siswa terhadap tugas 
yang diberikan oleh guru, dengan meminta 
mereka menyelesaikan latihan dalam kelom-
pok dan tepat waktu, mengikuti pedoman 
yang ditentukan, dan mematuhi keputusan 
yang telah dibuat. Penelitian oleh Aitami 
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(2020) juga menunjukkan bahwa penerapan 
pendidikan karakter dapat memperbaiki 
proses pembelajaran matematika, khususnya 
dalam hal sikap disiplin dan tanggung jawab. 
Hal ini terlihat dari kondisi siswa yang lebih 
kondusif di dalam kelas berkat penyusunan 
perangkat pembelajaran yang mengandung 
nilai-nilai pendidikan karakter. Penggunaan 
pendekatan dan metode yang bervariasi 
dalam penyampaian materi dapat mengaitkan 
pengetahuan siswa dengan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, peng-
gunaan media pembelajaran dapat berfungsi 
sebagai sarana untuk mengembangkan 
kreativitas siswa dan mendukung pelaksanaan 
implementasi pendidikan karakter. 

Penelitian sebelumnya mengindikasikan 
bahwa implementasi pendidikan karakter 
disiplin dan tanggung jawab dapat mening-
katkan pembelajaran matematika. Dengan 
menerapkan nilai-nilai disiplin dan tanggung 
jawab, siswa akan lebih peduli terhadap 
tanggung jawab yang telah diberikan kepada 
mereka. Jika pendidikan karakter disiplin dan 
tanggung jawab ditekankan secara konsisten, 
maka siswa akan menjadi lebih baik, tidak 
hanya di sekolah tetapi juga dalam lingkungan 
keluarga dan kehidupan sehari-hari mereka. 

 

B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah dan guru kelas, terdapat 
beberapa faktor yang mendukung dan meng-
hambat pelaksanaan pendidikan karakter 
disiplin dan tanggung jawab, baik di 
lingkungan sekolah maupun di dalam kelas 
saat proses pembelajaran matematika di kelas 
IV SDN 3 Ngasem, sebagai berikut: 
1. Faktor Pendukung 

Implementasi pendidikan karakter 
disiplin dan tanggung jawab merupakan 
suatu proses yang kompleks dan 
memerlukan dukungan dari berbagai pihak. 
Dengan adanya faktor pendukung yang 
solid dan upaya yang terorganisir, 
diharapkan dapat terbentuk generasi siswa 
yang tidak hanya cerdas secara akademik, 
tetapi juga memiliki karakter yang baik 
(Mulyasa, H. E, 2022). 
a)   Peraturan dan Pembiasaan di Sekolah 

Keberadaan peraturan yang diterap-
kan oleh kepala sekolah dan guru 
menjadi kebiasaan baik untuk mem-
bentuk karakter disiplin dan tanggung 
jawab siswa. Kepala sekolah dan guru 
melakukan evaluasi terhadap keber-

hasilan pelaksanaan program yang telah 
dibuat serta memantau kelancaran 
proses pembentukan karakter disiplin 
dan tanggung jawab siswa, baik di dalam 
maupun di luar kelas (Nurussholihah, A., 
& Abdullah, K., 2022). 

b) Orang Tua   
Penerapan pendidikan karakter 

disiplin dan tanggung jawab tidak hanya 
dilakukan di sekolah, tetapi juga penting 
untuk diterapkan di lingkungan 
keluarga. Peran orang tua sangat krusial 
dalam membentuk karakter disiplin dan 
tanggung jawab pada anak. Jika pola 
hidup disiplin dan tanggung jawab 
ditekankan dalam keluarga, maka 
karakter tersebut akan tertanam dengan 
kuat dalam diri anak (Nabawi, D., 2021). 

c)   Kesadaran Siswa   
Salah satu faktor pendukung yang 

sangat penting adalah kesadaran yang 
muncul dari dalam diri siswa. Kesadaran 
ini berperan sebagai penggerak utama 
dalam mendukung peran keluarga, guru, 
dan kepala sekolah dalam menerapkan 
pendidikan karakter disiplin dan 
tanggung jawab pada siswa (Munif, M., 
Rozi, F., & Yusrohlana, S., 2021). 

 
2. Faktor Penghambat 

Proses implementasi pendidikan 
karakter disiplin dan tanggung jawab di 
sekolah dasar dalam pembelajaran 
matematika tidak selalu berjalan mulus dan 
seringkali dihadapkan pada berbagai 
tantangan. Beberapa faktor yang dapat 
menghambat proses ini antara lain: 
a) Kebiasaan Siswa 

Siswa berasal dari latar belakang 
yang berbeda, sehingga memiliki 
karakter yang bervariasi. Hal ini dapat 
mempengaruhi proses implementasi 
pendidikan karakter disiplin dan 
tanggung jawab di sekolah. Sebagaimana 
diamati oleh peneliti, kebiasaan siswa 
dapat berdampak pada suasana 
pembelajaran, apakah kelas tersebut 
kondusif atau tidak. Peneliti mencatat 
bahwa masih banyak siswa yang ber-
perilaku mengganggu, seperti membuat 
kebisingan di kelas, menyontek 
pekerjaan teman, dan tidak membawa 
buku pelajaran. Keadaan ini meng-
hambat proses pembentukan karakter 
disiplin dan tanggung jawab yang 
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diterapkan oleh guru dan kepala 
sekolah. 

b) Lingkungan 
Lingkungan memiliki pengaruh besar, 

terutama dalam pergaulan siswa 
(Astarinah, A., 2022). Siswa menghabis-
kan lebih banyak waktu di rumah 
dibandingkan di sekolah. Hal ini dapat 
menghambat penerapan pendidikan 
karakter disiplin dan tanggung jawab 
jika mereka terlibat dalam pergaulan 
yang tidak baik dan tidak ada 
pengawasan terhadap perilaku, sikap, 
dan aktivitas mereka di luar rumah 
maupun di luar sekolah. 

c) Orang Tua   
   Peran orang tua sangat penting 

dalam proses implementasi pendidikan 
karakter disiplin dan tanggung jawab. 
Orang tua dapat berfungsi sebagai 
pendukung, tetapi juga bisa menjadi 
penghambat dalam pembentukan 
karakter ini. Ketidakaktifan orang tua 
dalam menanyakan pekerjaan rumah, 
mengawasi belajar anak, mengingatkan 
kebutuhan sekolah, dan tidak 
menjadwalkan kegiatan di rumah dapat 
menghambat proses implementasi 
pendidikan karakter disiplin dan juga 
tanggung jawab yang telah diterapkan di 
sekolah. Akibatnya, siswa kurang 
memiliki kesadaran untuk menerapkan 
karakter tersebut (Fitriani, S., & Zulfiati, 
H. M., 2021). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi Pendidikan Karakter Disiplin 
dan Tanggung Jawab untuk meningkatkan 
pembelajaran matematika di Kelas IV SDN 3 
Ngasem memerlukan pembiasaan yang 
dilakukan setiap hari di sekolah. Dimulai 
dengan pembuatan aturan oleh guru bersama 
siswa, agar mereka menjadi disiplin dan 
bertanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan. Implementasi pendidikan karakter 
yang menekankan disiplin dan tanggung 
jawab di SDN 3 Ngasem sangat penting untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter tersebut 
pada siswa, karena terintegrasi dalam 
berbagai kegiatan sekolah dan rutinitas 
sehari-hari. Pembiasaan yang rutin ini tidak 
hanya meningkatkan kepatuhan siswa 

terhadap peraturan, tetapi juga berkontribusi 
pada perkembangan moral dan keberhasilan 
akademis mereka secara keseluruhan. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Implementasi 
Pendidikan Karakter Disiplin dan Tanggung 
Jawab dalam Peningkatan Pembelajaran 
Matematika. 
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